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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja di Cabang Dinas Pendidikan Se Kota Gorontalo berada pada 

klasifikasi baik. Dengan adanya Beban kerja yang diimbangi dengan 

kemampuan tenaga kerja, akan mengakibatkan kualitas kerja menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Kinerja pegawai di Cabang Dinas Pendidikan sekota Gorontalo berada pada 

klasifikasi baik. Karena pegawai senantiasa mengutamakan kepentingan 

bersama dari pada kepentingan diri sendiri dan berusaha memperdalam 

tupoksi yang telah diberikan oleh pimpinan. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dari Beban Kerja Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai dalam melaksanakan tupoksinya. Dengan demikian maka beban 

kerja yang ada Di Cabang Dinas Pendidikan Se Kota Gorontalo perlu terus 

diperbaiki atau disesuikan sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tupoksinya. 
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B. Saran  

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan diats, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Cabang Dinas Pendidikan Se Kota Gorontalo :  untuk lebih 

meningkatkan kinerja pegawai diharapkan instansi dapat mengimbangi antara 

beban kerja yang di berikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, 

sebab Dengan adanya Beban kerja yang diimbangi dengan kemampuan tenaga 

kerja, akan mengakibatkan kualitas kerja menjadi lebih baik lagi. 

2. Bagi pegawai : beban kerja juga dapat dipengaruhi oleh standar kerja, kondisi 

pekerjaan dan target yang harus dicapai. Apabila faktor-faktor tersebut tidak 

dikontrol dengan baik, maka tidak mungkin kinerja pegawai menjadi baik untuk 

kemajuan organisasi. 

3. Bagi peneliti : kiranya dapat memperdalam kajian tentang beban kerja dan 

kinerja pegawi dengan lebih mengembangkan wawasan dan pengetahuan 

terhadap variabel beban kerja dan kinerja, sehingga penelitian ini lebih 

disempurnakan dan bermanfaat bagi penanganan masalah kinerja pegawai pada 

umumnya serta khususnya kinerja pegawai. 
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